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KATA PENGANTAR 
 
 

 

 
 

 
 
 
Puji syukur dihaturkan kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha 

Tinggi Ilmu-Nya, yang telah memberikan petunjuk dan rahmat-Nya 
kepada para penulis sehingga buku ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Ucapan terima kasih, kami sampaikan kepada semua pihak terutama 
kepada dewan pakar, pengurus, divisi-divisi Asosiasi Dosen Bahasa dan 
Sastra Indonesia (Adobsi) Jawa Timur yang telah membantu dan 
mendukung penerbitan buku ini. Buku ini merupakan salah satu luaran 
Seminar Nasional I Adobsi Jawa Timur, yang diselenggarakan pada 1 
Mei 2021 dengan tema Mengagas Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada Era Kelimpahan. Seminar tersebut merupakan salah 
satu program kegiatan Adobsi Jawa Timur.  

Dari masa ke masa pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
mengalami perubahan lebih-lebih pada era industri 4.0, era kelimpahan, 
dan era pandemi. Pada era industri 4.0, para pengajar dipacu untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan teknologi yang bermunculan dan 
meningkat pesat. Pada era kelimpangan, berbagai sumber atau materi 
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Pada era pandemi, 
pembelajaran lebih banyak dilaksanakan melalui daring. Agar dapat 
melaksanakan pembelajaran daring secara menarik, efektif dan efisien, 
para guru dan dosen serta praktisi pendidikan mengelola dan 
mengemas pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi yang tersedia 
dan sesuai untuk berbagai bahan kajian sebagaimana pada kumpulan 
artikel pada buku ini. 
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Buku ini menyajikan tulisan ilmiah bidang pembelajaran yang 
berisi informasi tentang pembelajaran daring, pembelajaran BIPA, 
pendidian karakter, pengembangan bahan ajar, pengembangan media, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, serta tulisan deskriptif 
lainnya. Tulisan ilmiah tersebut merupakan hasil penelitian yang 
diuraiakan secara kritis oleh para penulis dari berbagai wilayah di 
Indonesia. 
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PRAKATA 
 

KETUA ADOBSI JAWA TIMUR 
 

 

 

 

 

 

 
 
Era perkembangan teknologi dan industri 4.0 sangat berpengaruh 

terhadap Tri Dharma Perguruan Tinggi. Munculnya berbagai aplikasi 
dan medsos memberi dampak yang signifikan terhadap aspek 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pada aspek 
pendidikan, berbagai aplikasi yang diciptakan oleh para ahli bermafaat 
bagi pengembangan strategi, metode, media, dan bahan ajar. Dengan 
memanfaatkan aplikasi tersebut, pelaksanaan pembelajaran dapat 
menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar. 

Berbagai jenis medsos juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
penelitian sebagai sumber data. Data-data tutur, data tradisi, dan data 
linguistik pada tuturan yang diposting pada medsos tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan untuk dianalisis dan dikaji sesuai dengan fokus 
yang diminati. Demikian juga pada bidang pengabdian kepada 
masyarakat. Berbagai permainan aplikasi dapat digunakan untuk 
memberikan materi dalam sosialisasi kepada masyarakat sasaran. 

Di samping itu, pada era pandemi ini dalam pembelajaran daring 
maupun luring dibutuhkan berbagai aplikasi yang dapat digunakan 
untuk mempermudah penyampaian materi dan memiliki dampak 
menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, dalam buku ini diuraikan 
berbagai informasi terkait penggunaan berbagai aplikasi dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Berbagai informasi yang 
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dituangkan dalam setiap artikel umumnya merupakan hasil penelitian 
para penulis yang telah disajikan dalam Seminar Nasional yang 
diselenggarakan oleh Adobsi Jawa Timur yang mengusung tema 
“Menggagas Pembelajaran Bahasa dan Sastra pada Era Kelimpahan”. 

Semoga hasil karya para penulis ini dapat bermanfaat bagi pembaca 
dan menjadikannya referensi baik dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
dan sastra maupun penelitian di masyarakat. 

 
 

Dr. Eti Setiawati, M.Pd. 
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PEMANFAATAN MAKANAN TRADISIONAL SEBAGAI 
MATERI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Rahmawati Mulyaningtyasa, Dian Etikasarib 
aIAIN Tulungagung 

Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46, Kabupaten Tulungagung, 
Indonesia 

bIAIN Tulungagung 
Jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46, Kabupaten Tulungagung, 

Indonesia 

PENDAHULUAN 
Makanan tradisional merupakan salah satu hasil budaya suatu 

masyarakat yang bersifat tangible. Makanan tradisional diwariskan 
secara turun temurun oleh nenek moyang sejak dulu hingga kini. 
Makanan tradisional menjadi ciri identitas bagi masyarakat suatu 
daerah. Makanan tradisional dapat menunjukkan kekhasan daerah 
tertentu. Hal ini senada dengan gagasan dari Tyas (2017:3) bahwa 
makanan tradisional terkait dengan suatu daerah dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Makanan tradisional merupakan warisan budaya 
yang ada hingga saat ini. Resep makanan tradisional hingga cara 
memasaknya diturunkan dari generasi ke generasi. Makanan 
tradisional bahkan menjadi ikon pariwisata suatu daerah. Fuad & 
Yusita (2019:28) menyatakan bahwa makanan dapat dimaknai sebagai 
budaya yang mengekspresikan identitas daerah.   

Makanan tradisional dapat menjadi materi ajar yang kental nilai 
budaya. Materi ini dapat mengenalkan generasi muda pada makanan 
tradisionalnya di tengah modernisasi sehingga makanan tradisional 
tetap lestari. Penting untuk mengangkat makanan tradisional sebagai 
materi untuk memperkokoh identitas budaya, terutama pada saat ini 
makanan negara asing semakin diminati oleh para generasi muda. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Rahmadhanti (2014) bahwa makanan 
tradisional merupakan salah satu dari nilai budaya yang harus 
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dilestarikan. Seiring perkembangan zaman, masyarakat mulai melupa-
kan makanan tradisional. Larasati (2020:2) menambahkan bahwa 
makanan tradisional semakin tersisih seiring perkembangan zaman. 
Masyarakat terutama anak-anak mulai meninggalkan makanan 
tradisional beralih ke makanan olahan masa kini. Priyatnomo dkk. 
(2016:340) menegaskan bahwa seiring pergeseran gaya hidup yang 
semakin modern membuat masyarakat lupa terhadap makanan yang 
ada di daerahnya.   

Kurikulum 2013 memasukkan muatan budaya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dari salah satu 
kompetensi dasar untuk kelas VII  semester 1. Kompetensi dasar 4.5 
Menyimpulkan isi teks prosedur tentang cara memainkan alat musik 
daerah, tarian daerah, cara membuat cinderamata, dan/atau kuliner 
khas daerah) yang dibaca dan didengar. Tyas (2017:2) menyatakan 
bahwa Kurikulum 2013 mencakup muatan budaya dalam 
pembelajaran untuk memperkokoh budaya dan identitas lokal. Seiring 
dengan hal tersebut, upaya pembangunan karakter dilakukan untuk 
memupuk karakter bangsa yang berakar kuat pada budaya, nilai, dan 
identitas lokal setempat.     

Penelitian tentang makanan tradisional pernah dilaksanakan oleh 
Priyatnomo dkk. (2016) berjudul Jajanan Tradisional sebagai Bahan Ajar 

Pembelajaran IPS untuk Sekolah Dasar. Penelitian ini menjelaskan ragam 
jajanan tradisional dan pemanfaatan jajanan tradisional sebaga bahan 
ajar IPS di sekolah dasar. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah pada ragam makanan tradisional yang digunakan 
dan bidang studi yang diambil.  Selain itu, penelitian yang dilaksanakan 
oleh Tyas (2017) berjudul Identifikasi Kuliner Lokal Indonesia dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengidentifikasi beragam makanan tradisional yang terdapat dalam 
buku ajar Bahasa Inggris yang digunakan di Indonesia. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada bidang studi dan 
jenis metode penelitian yang digunakan.   
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Makanan tradisional Tulungagung begitu bervariasi dan memiliki 
kekhasan. Ada makanan tradisional khas Tulungagung yang dapat 
ditemui sehari-hari karena diperjualbelikan. Ada pula makanan 
tradisional yang dibuat pada waktu-waktu tertentu misal saat upacara 
tujuh bulanan, tedhak siten (turun tanah), selamatan kematian, syukuran 
kelahiran, dll. Hal ini senada dengan pendapat Khristianti dkk. 
(2013:2) bahwa Tulungagung memiliki makanan khas yang begitu 
beragam seperti nasi tahu, sompil, punten pecel, ayam lodho, gempol, 
soto garang asem, soto ayam khas Tulungagung, dll. Kuliner 
Tulungagung perlu dilestarikan dan dipertahankan karena salah satu 
aset budaya bangsa. Oleh karena itu, kuliner Tulungagung perlu 
dikenal oleh generasi muda. Priyatnomo (2016:341) menegaskan 
bahwa kajian tentang makanan tradisional diperlukan agar generasi 
muda mengetahui potensi lokal daerahnya.  

Aneka makanan tradisional Tulungagung perlu dikenal oleh 
generasi muda. Salah satu cara untuk mengenalkannya adalah melalui 
sebuah pembelajaran. Tyas (2017:2) menyatakan bahwa salah satu cara 
untuk mengenalkan dan mempromosikan kuliner khas daerah melalui 
konten pembelajaran di sekolah.   Melalui pembelajaran Bahasa 
Indonesia, makanan tradisional Tulungagung dapat dikenalkan kepada 
siswa sebagai generasi muda. Variasi makanan tradisional Tulung-
agung dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ber-
muatan budaya sesuai tujuan pendidikan. Aneka makanan tradisional 
Tulungagung ini dapat dipilih untuk menjadi materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar 4.5 tentang teks prosedur. 
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan karena bisa 
menjadi alternatif bagi guru dalam mempersiapkan materi 
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada topik teks prosedur.  

 
Metode 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Zed (2008) menjelaskan ciri dari penelitian 
kepustakaan, yaitu pertama peneliti berhadapan langsung dengan teks 
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atau data angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan 
atau saksi-mata (eyewitness) berupa kejadian, orang-orang atau benda-
benda lainnya. Kedua data pustaka siap pakai, artinya peneliti tidak pergi 
ke mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan 
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. Ketiga bahwa data pustaka 
umumnya adalah sumber sekunder. Keempat  bahwa kondisi data 
pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Berdasarkan ciri-ciri 
tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh peneliti dalam menjawab 
tujuan penelitian bahwa peneliti mengumpulkan informasi dari 
berbagai dokumen dan peneliti tidak perlu pergi ke lapangan untuk 
menyelesaikan tujuan penelitian.  

Sumber data penelitian ini adalah resep masakan tradisional 
Tulungagung dari media sosial dan YouTube, buku, penelitian 
terdahulu dan artikel ilmiah yang terkait dengan tujuan penelitian. 
Selanjutnya, instrumen penelitan ini adalah peneliti sendiri. Kedudukan 
peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, 
penafsir data, dan pelaporan hasil penelitian yang disajikan dalam 
bentuk artikel ilmiah. Teknis analisis data menggunakan analisis isi 
(content analysis). Peneliti untuk menjaga keabsahan dalam penyajian data 
dan menghindari kesalahpaham maka dilakukan pengecekan ulang 
pustaka dan pengecekan ulang dengan rekan sejawat. Kemudian 
penelitian ini disusun agar dapat dengan mudah dipahami oleh 
pembaca.  
Hasil dan Pembahasan 
Jenis Makanan Tradisional Tulungagung yang Dapat 
Dimanfaatkan sebagai Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Makanan tradisional Tulungagung bervariasi. Berdasarkan 
ketersediaannya makanan tradisional Tulungagung dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu (1) makanan yang dapat disajikan sehari-hari hingga 
tersedia dalam bentuk makanan yang dijual di warung atau restoran. 
(2) Ada pula makanan yang dibuat secara khusus untuk acara-acara 
tertentu seperti pada acara tujuh bulanan, acara turun tanah, syukuran 
kelahiran, selamatan kematian, dll. Selain itu, makanan tradisional 
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Tulungagung dapat dibedakan menjadi makanan utama dan makanan 
berupa jajanan. Ada pula yang menggolongkannya menjadi makanan 
berat dan makanan ringan.  

Khristianti dkk. (2013:8) menyatakan bahwa makanan tradisional 
Tulungagung dapat dikategorikan menurut jenisnya yaitu makanan 
berat dan makanan ringan.   Makanan tradisional Tulungagung yang 
termasuk dalam makanan utama (makanan berat) antara lain ayam 
lodho, sompil, punten pecel, soto ayam khas Tulungagung, dll. 
Makanan tradisional yang termasuk jenis jajanan/camilan (makanan 
ringan) antara lain kletek,  sredek, enting-enting kacang, jenang 
syabun, dll. Penelitian ini lebih berfokus pada makanan tradisional 
yang dapat tersedia sehari-hari. Berikut ini pembahasan mengenai 
makanan-makanan tradisional tersebut.  

 
Ayam Lodho  

Ayam lodho merupakan makanan khas dari Kabupaten 
Tulungagung. Ayam lodho umumnya disajikan dengan nasi gurih atau 
nasi putih biasa. Hal ini senada dengan pendapat Nugrahini (2021:67) 
bahwa lodho biasanya disajikan dengan nasi gurih. Ayam lodho dapat 
disajikan dalam menu sehari-hari, dapat pula digunakan dalam acara-
acara tertentu seperti selamatan atau disebut metri di Desa Ringinpitu. 
Mulyaningtyas & Yogi (2020:95) menyatakan bahwa salah satu 
hidangan yang dipersiapkan dalam metri atau selamatan pascakematian 
di Desa Ringinpitu Kabupaten Tulungagung adalah ayam lodho.      

Bahan dasar makanan ini adalah ayam kampung. Daging ayam 
dibakar terlebih dulu hingga agak kering dan gosong. Setelah itu 
dimasukkan ke dalam kuah santan pedas. Rasa gosong pada daging 
ayam ini yang membuat lodho terasa istimewa. Hal ini senada dengan 
pendapat Kodriyah (2019) bahwa ayam lodho merupakan makanan 
khas Tulungagung yang bahan utamanya adalah ayam kampung 
dimasak dengan cara dibakar dan diberi bumbu bercita rasa pedas. 
Umumnya makanan ini disajikan untuk acara adat misal Suroan di 
Desa Bandung Kabupaten Tulungagung. Nugrahini (2021:67) 
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menambahkan bahwa kuliner ayam lodho hampir sama dengan kare 
dan opor ayam. Namun, hal yang membedakan antara keduanya 
dengan lodho adalah cara mengolah ayam. Daging ayam dalam lodho 
dipanggang atau diasap terlebih dulu.  

Berikut ini disajikan resep ayam lodho (Mentari, Kompas.com). 
Bahan terdiri dari 1 ekor ayam kampung, 1000ml santan dari 1 butir 
kelapa, 20 buah cabai rawit, 1 sdm gula merah. Bahan bumbu kuah 
lodho terdiri dari dua macam bumbu yaitu bumbu halus dan kasar. 
Bumbu halus lodho antara lain 8 butir bawang merah, 5 siung bawang 
putih, 3 ruas jari kencur, 1 ruas jari kunyit, 3 butir kemiri, 1 ruas jahe, 
1 sdt ketumbar bubuk. Artinya semua bumbu-bumbu yang disebutkan 
harus dihaluskan. Lalu, bumbu kasar lodho antara lain 2 batang serai 
memarkan, 2 lembar daun jeruk, 2 lembar daun salam, gula dan garam 
secukupnya.  

Cara membuat ayam lodho adalah sebagai berikut. (1) Bersihkan 
daging ayam. Belah bagian tengah daging ayam. Lumuri dengan jeruk 
nipis dan sedikit garam. Lalu, panggang atau bakar ayam hingga 
matang dan permukaan kering. Kemudian (2) tumis semua bumbu 
hingga harum. Masukkan santan dan gula merah. Lalu tunggu hingga 
mendidih. (3) Masukkan ayam dan cabai rawit. Setelah itu, masak 
hingga bumbu meresap dan daging ayam empuk dengan 
menggunakan api kecil. Koreksi rasa, lalu bisa disajikan.    



MENGGAGAS PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA ERA KELIMPAHAN 
 
 

 
   625  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sompil 
Sompil merupakan makanan khas berikutnya dari Kabupaten 

Tulungagung. Sompil terbuat dari lontong yang diiris-iris lalu disiram 
kuah sayur lodeh. Lalu, bagian atasnya ditaburi dengan bubuk kedelai. 
Sompil hampir serupa dengan lontong sayur. Namun, sompil 
terkadang disajikan dengan urap yang berisi sayuran, tauge, dan sambal 
kelapa muda. Umumnya sompil memiliki rasa cita pedas dari sayur 
lodeh. Bahan sayur lodeh dalam kuah sompil antara lain pepaya muda, 
nangka muda, kacang panjang, kacang lotho, labu, bambu muda dll.  
Hal ini senada dengan pendapat Nugrahini (2021:68) bahwa sompil 
adalah makanan khas Tulungagung yang berupa irisan lontong yang 
disiram kuah sayur lodeh kacang lalu ditaburi bubuk kedelai di atasnya.   

Menurut Budayawan Tulungagung, Endin Didik Handoko 
(rsud.tulungagung.go.id) dulu sompil dibuat sebagai bekal warga yang 
akan melaksanakan perjalanan jauh. Seiring waktu berjalan, sompil 
semakin digemari masyarakat sehingga dibuat untuk bekal para warga 
yang bekerja di sawah, kebun atau di ladang/tegalan yang jauh. Seiring 

Gambar 1: Ayam Lodho Beserta Nasi Putih, Sayur 
Kulupan, dan Sambal (instagram.com/kulinertulungagung) 
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perkembangan zaman, sompil dapat ditemukan di beberapa sudut 
kota Tulungagung. Sompil diperjualbelikan dengan harga yang 
lumayan ramah di kantong. Penyajian sompil dapat berbeda di masing-
masing  wilayah di Kabupaten Tulungagung. Namun, umumnya 
sompil dibungkus atau dialasi daun pisang untuk memberikan aroma 
yang khas.  

Berikut ini disajikan resep sompil khas Tulungagung (Wisnu, 
IDNTimes.com). Bahan sompil antara lain 6 buah lontong atau 
ketupat. Bahan taburan kedelai antara lain 100 gram kedelai disangrai 
hingga matang, 4 siung bawang putih diiris halus, 3 cm kencur diiris 
halus, ¾ sdt gula pasir, ¾ sdt garam. Bahan sayur nangka antara lain 600 
gram nangka muda dipotong-potong, 2 lembar daun salam, 2 cm 
lengkuas dimemarkan, 1.500 ml santan encer, 500 ml santan kental. 
Bumbu halus antara lain 12 siung bawang merah, 6 siung bawang putih, 
5 butir kemiri, 1 sdt ketumbar, 5 cm kencur, 5 sdt garam, 3 sdt gula 
merah, 2 sdt gula pasir. 

Cara membuat sompil adalah sebagai berikut. (1) Taburan kedelai: 
sangrai kedelai, bawang putih, kencur, gula dan garam hingga kering. 
Blender hingga lembut, lalu sisihkan. (2) Sayur nangka: rebus santan 
encer, bumbu halus, daun salam, lengkuas, dan nangka muda hingga 
lunak. (3) Lalu, tambahkan santan kental, aduk hingga bumbu 
meresap. (4) Selanjutnya, potong ketupat atau lontong letakkan ke 
dalam wadah piring atau mangkok yang dilapisi daun pisang. (5) 
Tuangkan sayur nangka, taburi bubuk kedelai, sajikan dengan kerupuk 
uyel atau puli.                
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Punten Pecel 
Punten pecel merupakan makanan khas Tulungagung. Makanan 

ini terbuat dari beras yang dicampur dengan santan sehingga memiliki 
cita rasa gurih lalu dilumuri dengan bumbu pecel. Kusna (2016) 
menyatakan bahwa punten merupakan salah satu makanan khas di 
Kabupaten Tulungagung. Menurut Arti (sarihusada.co.id) menyatakan 
bahwa punten terbuat dari beras yang dimasak menyerupai nasi gurih 
lalu dipadatkan. Setelah itu, diiris berbentuk kotak-kotak diberi 
lumuran sambal pecel. Bentuk punten mirip dengan uli atau jadah. 
Nugrahini (2021:68) menambahkan bahwa punten bertekstur seperti 
jadah. Perbedaan punten dan jadah adalah pada bahan dasar 
pembuatannya. Jadah terbuat dari ketan, sedangkan punten berasal 
dari bahan beras yang ditanak dengan dicampur santan gurih. Punten 
diiris lalu diberi sayur, tauge, timun, lalu dilumuri sambal pecel serta 
ditambah rempeyek kacang atau teri. 

Berikut ini resep punten pecel khas Tulungagung 
(sarihusada.co.id). Bahan punten antara lain beras 1 kg, santan kelapa 
dari 1 buah kelapa kalau ingin lebih gurih bisa ditambah ½ kelapa lagi, 
daun salam, garam dan air secukupnya. Cara pembuatan punten yaitu 
sebagai berikut. (1) Beras dicuci bersih lalu dimasak bersama dengan 
santan (untuk memperoleh cita rasa gurih) lalu ditambahkan daun 
salam dan garam secukupnya. Cara memasaknya sama persis dengan 

Gambar 2: Sompil (instagram.com/kulinertulungagung) 



PEMANFAATAN MAKANAN TRADISIONAL SEBAGAI MATERI PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA 

 
628 

memasak nasi. Kalau sudah matang dipadatkan dalam cetakan 
sehingga teksturnya padat seperti getuk.          

Selanjutnya bahan dan cara pembuatan pecel mulai dari sambal 
pecel hingga sayuran sebagai pelengkap. Bahan sambal pecel antara lain 
250 gram kacang tanah (pemilihan kacang tanah yang bagus dan relatif 
baru/tidak apek akan menambah cita rasa sedap sambal pecel), 125 
gram gula merah, 2 siung bawang putih (digoreng/dikukus untuk 
menghindari rasa bawang yang menyengat), 5 lembar daun jeruk, 2 
ruas kencur, 3 sdm air asam jawa, 5 buah cabai rawit dan 5 buah cabai 
merah besar (dikukus/digoreng), garam secukupnya.  

Cara pembuatan sambal pecel yaitu sebagai berikut. (1) Kacang tanah 
digoreng hingga matang dengan api sedang, setelah itu tiriskan. (2) 
Kacang yang sudah matang dihaluskan bersama bumbu yang telah 
disiapkan. (3) Haluskan dengan ulekan hingga tingkat kekasaran yang 
diinginkan. (4) Setelah itu, seduh sambal pecel dengan air panas dan 
aduk-aduk hingga merata. Lalu, siapkan sayur-sayuran untuk 
melengkapi sajian sambal pecel. Sayuran yang dapat dipilih antara lain 
daun kangkung, sawi hijau/putih, kacang panjang, tauge, bayam, daun 
singkong, bunga turi, dll.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3: Punten (redaksitabloidguntur.blogspot.com) 
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Kletek 
Kletek merupakan salah satu makanan ringan khas Tulungagung. 

Kletek terbuat dari singkong. Kletek menjadi salah satu oleh-oleh khas 
Tulungagung. Ridwan (lifestyle.okezone.com) menyatakan bahwa 
kletek berbahan dasar ketela pohon dicampur dengan bumbu yang 
terbuat dari cabai, bawang, garam, dan daun jeruk. Kletek memiliki 
cita rasa pedas dan gurih. Kletek menjadi oleh-oleh khas bagi warga 
Tulungagung yang merantau keluar kota, luar pulau, atau luar negeri. 
CIS SMEsCo Tulungagung (http://cistulungagung.com/) menjelas-
kan bahwa kletek berbahan baku ketela pohon yang dikupas dan 
diparut kemudian diberi bumbu yang pedas. Setelah itu, adonan kletek 
dicetak dengan talenan kayu atau dicetak manual dengan cara ditekan-
tekan dengan tangan.  

Wibowo (2017) menyatakan bahwa terdapat dua cara dalam 
membuat kletek. Cara pertama adalah ditumbuk, sedangkan cara yang 
kedua adalah diparut. Cara membuat kletek dengan cara ditumbuk 
adalah sebagai berikut. Bahan yang dipersiapkan antara lain 2 kg 
singkong, 6 siung bawang merah diiris halus, daun seledri secukupnya 

Gambar 4: Punten Pecel 
(instagram.com/kulinertulungagung) 

http://cistulungagung.com/
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diiris halus, daun bawang secukupnya diiris halus, garam secukupnya, 
cabai merah secukupnya dihaluskan. Cara membuat kletek dengan cara 
itumbuk antara lain sebagai berikut. (1) Kupas singkong dan cuci 
hingga bersih, setelah itu kukus hingga matang. (2) Haluskan singkong 
yang kukus lalu campur dengan irisan bawang, garam, cabai merah, 
aduk hingga rata. (3) Tambahkan irisan seledri dan daun bawang, aduk 
kembali hingga merata. (4) Lalu ambil adonan dan bentuk bulatan-
bulatan yang hampir sama besarnya untuk dipipihkan. (5) Kemudian, 
jemur hingga kering. (6) Setelah kering, goreng dalam minyak panas. 

Cara kedua dalam membuat kletek adalah dengan cara diparut. 
Bahan yang harus dipersiapkan antara lain 2 kg singkong dikupas lalu 
diparut, 5-8 siung bawang putih, 5-8 siung bawang merah, 5-8 sdt 
ketumbar, 5-8 tangkai daun seledri dipotong halus, garam secukupnya, 
½ - 1 sdt lada bubuk, dan ½ - 1 sdt gula pasir. Cara membuat kletek 

dengan cara diparut yaitu sebagai berikut. (1) Bawang merah, bawang 
putih, ketumbar dan garam dihaluskan, boleh diulek, ditumbuk atau 
diblender. (2) Campurkan semua bumbu dalam singkong yang sudah 
diparut. Jangan lupa masukkan lada halus, daun seledri dan gula pasir. 
Aduk hingga merata.  

(3) Setelah adonan menyatu, ambil adonan seukuran kepalan 
tangan. Lalu pipihkan dengan ketebalan tertentu dengan meng-
gunakan botol atau alat lain. (4) Siapkan air dalam panci untuk 
mengukus, masak air hinga mendidih (5) Nyalakan kompor dengan 
api kecil atau sedang. Adonan yang sudah dipipihkan diletakkan dalam 
tutup panci lalu tutup panci. (6) Biarkan hingga 2-3 menit lalu angkat 
tutup panci dan lepaskan adonan kleteknya, lakukan hal yang sama 
hingga adonan habis dan selesai dikukus. Lalu, jemur semua kletek di 
bawah sinar matahari. (7) Apabila sudah kering, goreng dalam minyak 
panas.       
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Jenang Syabun 
Jenang syabun khas Tulungagung telah menjadi komoditi ekspor. 

Jenang Syabun telah diekspor ke Hongkong dan Malaysia. Jenang 
syabun terbuat dari beras ketan serupa dengan dodol. Jenang syabun 
memiliki cita rasa manis dan legit karena memadukan dua macam gula 
yaitu gula pasir dan gula Jawa. Jenang syabun bertekstur lembut tetapi 
tidak kenyal dan lengket, bahkan kalau dipegang licin seperti sabun. 
Konon makanan ini dinamakan jenang syabun karena ada seorang 
nenek bernama Mbah Saubun yang menawarkan jenang. Akhirnya, 
jenang ini terkenal dengan nama jenang syabun 
(https://www.rradio.net/index.php/services). Hal berbeda 
dikemukakan oleh arthomoro (https://www.kompilasitutorial.com/) 
bahwa nama jenang syabun berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu 
sobun yang berarti muda. Nama ini diberikan agar generasi penerus 
jenang syabun ini selalu berpikir muda dan kreatif.     

Resep jenang syabun sebagai berikut. Bahan yang harus 
dipersiapkan antara lain 400 gram tepung ketan, 600 ml santan, 100 ml 
air, 200 gr gula pasir/350 gr (bagi yang suka manis), 250 gr gula merah, 
1 sdt garam. Cara membuat jenang syabun yaitu sebagai berikut. (1) 
Rebuslah gula merah dengan 100 ml air hingga mendidih dan gula 

Gambar 3: Kletek (Shopee.co.id) 
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mencair, lalu saring dan sisihkan. (2) Campurlah tepung ketan, garam, 
gula pasir dalam wajan, kemudian masukkan santan lalu aduk dengan 
alat hingga rata dan tidak ada yang menggumpal. (3) Nyalakan kompor, 
masak dan aduk-aduk dengan sendok kayu. Lalu masukkan gula merah 
cair, aduk hingga rata dan adonan kalis dan berat. (4) Kecilkan api aduk 
terus hingga adonan licin dan berat, masak kurang lebih 1 jam (lama 
memasak tergantung banyak sedikitnya adonan). (5) Setelah itu, 
matikan api dan tuang jenang dalam loyang yang sudah diolesi sedikit 
minyak goreng dan ratakan, lalu biarkan hingga dingin. (6) Setelah 
jenang dingin baru dipotong-potong. (7) Jenang syabun siap 
dihidangkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Implementasi Pemanfaatan Makanan Tradisional Tulungagung 
sebagai Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran di sekolah harus menyesuaikan dengan perkem-
bangan zaman yang diwujudkan dalam bentuk kurikulum. Di dalam 
kurikulum disajikan materi-materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
anak-anak di masa depan, sehingga saat ini diterapkan Kurikulum 2013 
yang dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

Gambar 4: Jenang Syabun (idntimes.com) 
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agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
kepada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia (Yunus dan Alam, 2015).  

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia harus 
dapat menerapkan prinsip-prinsip dalam pembelajaran bahasa. 
Khairunisa dan Karunia (2020) menjelaskan  prinsip pembelajaran 
bahasa, pertama diperlakukan sebagai individu yang memiliki bakat dan 
minat, kedua siswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
penggunaan bahasa untuk komunikasi, ketiga difokuskan untuk 
pembelajaran dalam bentuk keterampilan, dan strategi untuk merujuk 
proses pemerolehan bahasa. Keempat budaya menjadi bagian dari bahasa 
sasaran. Kelima menyadari hakikat peran budaya dan bahasa. Keenam 

memberikan umpan balik untuk kemajuan mereka. Ketujuh jika 
diberikan kesempatan mereka mengatur pembelajaran mereka sendiri. 

Berpijak pada prinsip di atas, makanan tradisional Tulungagung 
sebagai kuliner khas Tulungagung dipilih sebagai materi yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Imple-
mentasi tersebut bertujuan untuk mengenalkan kebudayaan lokal 
kepada siswa khususnya siswa di Tulungagung sehingga siswa memiliki 
karakter cinta tanah air, khususnya kebudayaan lokal yang ada di sekitar 
siswa. Makanan tradisional tersebut diimplemetasikan dalam 
pembelajaran teks prosedur kelas VII dengan KD 4.5 menyimpulkan 
isi teks prosedur tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian 
daerah, cara membuat cinderamata, dan/atau kuliner khas daerah) yang 
dibaca dan didengar.  

Dalam implementasi pembelajaran pada KD 4.5 guru harus 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Pada tahap merencanakan guru memperhatikan KI dan KD sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru menentukan 
tujuan pembelajaran. Gunawan dan Palupi (2012) menjelaskan dalam 
ranah pendidikan diterapkan taksonomi pendidikan yang diklasifi-
kasikan dalam tiga ranah dalam pengembangan tujuan pembelajaran, 
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yaitu (1) ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang 
berorientasi pada kemampuan berpikir; (2) ranah afektif berhubungan 
dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati; dan (3) ranah 
psikomotor (berorientasi pada keterampilan motorik atau penggunaan 
otot kerangka). Berikut tujuan pembelajaran KD 4.5 yang diuraikankan 
pada tabel 1.  
 

Tabel 1: Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar 4.5 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 

4.5  Menyimpulkan isi teks 
prosedur tentang cara 
memainkan alat musik 
daerah, tarian daerah, 
cara membuat 
cinderamata, dan/atau 
kuliner khas daerah) 
yang dibaca dan 
didengar. 

1. Siswa  mampu menuliskan 
informasi penting pada teks 
setelah membaca teks prosedur 
yang disajikan oleh guru 
dengan tepat. 

2. Siswa mampu menuliskan 
simpulan setelah menuliskan 
informasi penting pada teks 
prosedur yang dibaca dengan 
benar. 

 
Berikutnya, guru melaksanakan pembelajaran menyimpulkan isi 

teks prosedur tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, 
cara membuat cinderamata, dan/atau kuliner khas daerah) yang dibaca 
dan didengar. Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran, terdapat tiga 
tahapan yang dilaksanakan oleh guru, yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

Kegiatan pendahuluan pada pembelajaran KD 4.5, kegiatan yang 
dilakukan oleh guru adalah (1) siswa menjawab salam yang disampaikan 
oleh guru, (2) siswa berdoa bersama sesuai dengan keyakinan serta 
dipimpin oleh ketua kelas, (3) siswa mengisi daftar hadir sesuai dengan 
petunjuk guru, (4) siswa menyampaikan pengalamannya dalam 
menikmati atau membuat makanan tradisional, (5) siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru tentang teks prosedur dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa, (5) siswa menyaksikan video  
keanekaragaman makanan tradisional di sekitarnya, dan (6) guru 
menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
siswa, (7) siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3 siswa dalam 
setiap kelompok.  

Selanjutnya, pada kegiatan inti berdasarkan Kurikulum 2013 
diterapkan pendekatan saintifik. Hamidah (2015) menjelaskan 
pendekatan saintifik merupakan proses mendekati pemahaman  
pembelajaran secara ilmiah dengan menerapkan konsep-konsep 
penelitian ilmiah menuju pembelajaran yang bersifat empiris, aktif, 
kreatif, dan efektif. Dalam pelaksanaan pembelajarannya meliputi (1) 
mengamati, (2) menanya, (3) mengeksplorasi, (4) mengasosiasikan dan 
(5) mengomunikasikan.   
 
Mengamati  

Pada tahap pertama dalam pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah mengamati. Melalui proses mengamati, siswa bisa 
mendapatkan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang diamati dan 
dianalisis, dengan materi yang diberikan oleh guru (Hamidah, 2015). 
Guru pada tahap ini membimbing dan mengarahkan siswa membaca, 
melihat, dan mendengar pada objek yang  diamati yaitu teks prosedur. 
Pada kegiatan tersebut guru meminta kepada siswa bersama kelompok 
duduk melingkar diarahkan untuk membaca dan memahami isi teks 
prosedur cara pembuatan makanan tradisional khas Kabupaten 
Tulungagung. Kemudian, melalui kegiatan mengamati tersebut 
diharapkan siswa memiliki kesadaran untuk mencintai kuliner khas 
wilayahnya dan tidak memilih makanan-makanan masa kini yang 
cenderung cepat saji.  
 
Menanya  

Untuk langkah kedua dalam pembelajaran saintifik adalah 
menanya. Rukmana dan Effendy (2020) menjelaskan kegiatan bertanya 
merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh pengetahuan. 
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Pada kegiatan ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pertanyaan mengenai hal-hal yang ditemukan dari 
kegiatan membaca, melihat, dan atau mendengar. Kegiatan belajar yang 
dilaksanakan pada tahapan ini adalah siswa atau guru saling mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan teks yang dibaca yang tujuannya 
untuk menemukan informasi, memastikan informasi yang diperoleh, 
serta membimbing siswa pada hal-hal yang belum diketahui 
berdasarkan teks yang dibaca. Selain itu, pada tahapan ini mengajarkan 
kepada anak untuk berpikir kritis, bersikap santun dalam menjawab dan 
mengajukan pertanyaan, dan saling menghormati atas pendapat yang 
disampaikan.  
 
Mengeksplorasi/Eksperimen  

Kegiatan selanjutnya setelah menanya adalah mengeksplorasi. 
Pada tahap ini siswa bersama kelompok mendiskusikan isi dari teks 
yang dibaca. Kemudian, setiap siswa di dalam kelompok menuliskan 
informasi penting dari teks yang dibaca, misalnya siswa A menuliskan 
jenis/tujuan penulisan teks prosedur,  siswa B menuliskan alat dan 
bahan, serta siswa C menuliskan langkah-langkah pembuatan makanan 
tradisional dalam teks prosedur yang dibaca. Pada tahap ini siswa dapat 
membaca berbagai referensi untuk mendapatkan atau mendukung hasil 
analisisnya agar mendapatkan jawaban yang akurat.  
 
Mengasosiasi/Menalar 

Tahapan selanjutnya adalah mengasosiasi. Pada tahap ini siswa 
bersama kelompok bertukar informasi berdasarkan hasil belajar pada 
tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan informasi penting yang telah ditulis dari hasil membaca 
teks prosedur.  Setelah itu, siswa menuliskan simpulan berdasarkan 
informasi penting yang telah diperoleh. Berikutnya, siswa mem-
bandingkan jawabannya dengan kelompok lain untuk mendapatkan 
koreksi. Siswa memperbaiki tugasnya apabila mendapatkan koreksi dari 
kelompok lain.  
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Mengomunikasikan  
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Guru memberikan 
umpan balik pada tugas yang dipresentasikan oleh siswa. Siswa lain juga 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk memberikan umpan balik 
pada tugas yang disajikan oleh kelompok lain.  

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah kegiatan penutup. 
Memasuki akhir dari suatu kegiatan pembelajaran guru harus 
melakukan kegiatan menutup pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 
agar siswa mendapatkan gambaran yang utuh berdasarkan materi yang 
dipelajari, dalam hal ini adalah materi tentang menyimpulkan teks 
prosedur. Tahapan pembelajaran yang dilaksanakan adalah siswa 
menulis rangkuman berdasarkan materi yang telah disajikan. Kemu-
dian, siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait 
dengan materi yang dipelajari. Setelah itu, siswa menyampaikan 
kesulitan atau kendala yang dialami selama proses pembelajaran. Selain 
itu, guru memberikan evaluasi secara umum dari hasil belajar siswa 
sebagai bentuk apresiasi dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan 
oleh siswa. Jika hal-hal tersebut sudah dilakukan maka guru dapat 
mengakhiri pembelajaran.  

Apabila kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
selesai dilaksanakan maka guru melakukan evaluasi pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan evaluasi guru menyiapkan instrumen autentik. 
Utomo (2019) menjelaskan instrumen autentik adalah alat untuk 
mengukur perkembangan belajar siswa baik hasil maupun proses yang 
merujuk pada dunia nyata dan sesuai dengan kompetensi yang ada. 
Instrumen tersebut diterapkan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  Pada pembelajaran KD 4.5 menyimpulkan isi teks 
prosedur tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata, dan/atau kuliner khas daerah) yang dibaca dan 
didengar, guru dapat menggunakan instrumen penilaian berupa rubrik 
penilaian berikut ini. 
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Tabel 2: Rubrik Penilaian Kompetensi Dasar 4.5 

Aspek Deskriptor 
Skor 

3 2 1 
Menuliskan 
informasi penting  

 Siswa mampu menuliskan 
informasi penting dengan 
lengkap meliputi tujuan 
penulisan teks, alat, bahan, 
dan langkah-langkah 
berdasarkan teks prosedur 
yang dibaca. 

 Siswa mampu menuliskan 2 
informasi penting, misalnya 
tujuan dan bahan 
berdasarkan teks prosedur 
yang dibaca. 

 Siswa mampu menuliskan 1 
informasi penting, misalnya 
langkah-langkah pembuatan 
berdasarkan teks prosedur 
yang dibaca.  

   

Menulis simpulan   Siswa mampu menuliskan 
simpulan dengan tepat 
berdasarkan informasi 
penting yang ditemukan 

 Siswa mampu menuliskan 
simpulan hanya saja 
informasi penting yang 
disajikan kurang lengkap. 

 Siswa menulis simpulan 
tidak sesuai dengan 
informasi penting yang 
ditemukan. 
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SIMPULAN 
Makanan tradisional Tulungagung dapat dijadikan materi pem-

belajaran Bahasa Indonesia terutama pada pembahasan teks prosedur. 
Makanan tradisional Tulungagung yang dapat dimanfaatkan sebagai 
materi pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain ayam lodho, sompil, 
punten pecel, kletek, dan jenang syabun. Cara pembuatan kelima 
makanan khas Tulungagung tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
materi dalam teks prosedur. Implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia memanfaatkan makanan tradisional Tulungagung dimulai 
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan makanan 
tradisional Tulungagung dapat mengenalkan dan mengakrabkan 
generasi muda dengan budaya dan identitas daerahnya.      
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